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Abstrak 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) dan kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) mempunyai aktifitas sitotoksik. Tujuan 
dari penelitian adalah untuk mengetahui efek sitotoksik ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) dan kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) terhadap sel kanker payudara MCF-7 
dan untuk mengetahui golongan senyawa dalam salah satu ekstrak yang berpotensi sebagai anti 
kanker payudara. 
Uji sitotoksik dilakukan dengan metode MTT assay 3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5-
difeniltetrazolium bromid). Ekstrak yang memiliki nilai IC50 yang lebih baik dilakukan uji golongan 
senyawa dengan KLT (Kromatografi Lapis Tipis) untuk mengetahui golongan senyawa yang 
berpotensi sebagai anti kanker. 
Hasil uji sitotoksik menunjukkan nilai IC50 ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) sebesar 392,835 µg/mL sedangkan kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) sebesar 
186, 226 µg/mL. Berdasarkan nilai tersebut kedua ekstrak memiliki potensi sebagai antikanker yang 
rendah. Pada uji golongan senyawa dihasilkan kandungan senyawa berupa terpenoid, saponin, dan 
flavonoid. golongan senyawa ynag berperan sebagai antikanker adalah terpenoid.  
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 Abstract 
Previous experiment that red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) peel and white dragon 
fruit (Hylocereus undatus) peel possessed cytotoxic activity. The study was purposed to determine 
the cytotoxic effects of extract red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) peel and white dragon fruit 
(Hylocereus undatus) peel on breast cancer cells MCF-7 and to identify the compound in one of the 
extract as a potential anti breast cancer. 
Cytotoxic test was used by MTT assay 3- (4,5-dimetiltiazol-2-yl) -2,5-difeniltetrazolium 
bromide) method. The extract has a better IC50 value was tested by TLC (Thin Layer 
Chromatography) to know the potential of compounds as anti cancer. 
The results shows IC50 red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) peel is 392 835 µg/mL 
while white dragon fruit (Hylocereus undatus) peel is 186, 226 µg/mL. Based on the value, the 
extract has a low potential as anti-cancer on MCF-7 cells. The result shows compounds of white 
dragon fruit (Hylocereus undatus) peel is terpenoids, saponins, flavonoids and compound have a 
cytotoxic potency is terpenoids. 
 







Kanker merupakan penyakit yang disebabkan kegagalan mekanisme multiplikasi sel yang terjadi 
pada jaringan tertentu (Nafrialdi dan Gan, 2007). Salah satu jenis kanker adalah kanker payudara. 
Berdasarkan data GLOBOCAN (IARC) tahun 2012, kanker payudara merupakan penyakit dengan 
persentase 43,3%, dan persentase kematian sebesar 12,9%. Nilai tersebut merupakan angka 
kejadian tertinggi dibandingkan kanker yang menyerang organ lain. Berdasarkan data estimasi 
jumLah kasus baru dan kematian akibat kanker di Rumah Sakit Kanker Dharmais, kanker payudara 
mengalami peningkatan pada tahun 2010 hingga 2013 berturut-turut sebesar 79%; 85%; 89,8%; dan 
91% sedangkan angka kematiannya berturut-turut sebesar 10.33%; 13,33%; 14,44; dan 24,11%. 
Terjadi peningkatan yang signifikan angka kematian pada kasus kanker payudara (DepKes RI, 
2015). 
Penelitian lain menunjukkan buah naga berpotensi sebagai antikanker payudara. Ekstrak 
kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) mengandung 29,77%  triterpenoid dan 16,46% 
steroid, sedangkan ekstrak kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) mengandung 23,39% 
triterpenoid dan 19,32% steroid. Nilai IC50 sel kanker payudara Bcap-37 ekstrak kulit buah naga 
merah (Hylocereus polyrhizus) dan kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) berturut-turut 
sebesar 0,45 mg/mL dan 0,47mg/mL. Sel kanker payudara Bcap-37 memiliki mekanisme pada 
karsinoma medular yaitu berasal dari kelenjar susu. Sel tersebut mempunyai aktivitas induksi 
apoptosis pada jalur apoptosis mitokondria dengan peningkatan aktivitas caspase-3 akibat 
perubahan potensial membran mitokondria (Shi, et al., 2008). Sedangkan pada sel kanker payudara 
seperti MCF-7 tidak memiliki aktivitas pada caspase-3 dan over ekspresi protein anti apoptosis 
seperti Bcl-2. Overekspresi Bcl-2 anti-apoptosis mencegah aktivasi caspase-3 sehingga apoptosis tidak 
terjadi dan sel akan membelah secara terus menerus (Mooney et al., 2002). Dari perbedaan mekanisme 
antara Bcap-37 dan MCF-7 sehingga perlu adanya penelitian untuk mengetahui potensi sitotoksik 
ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dan kulit buah naga putih (Hylocereus 
undatus) pada sel kanker payudara MCF-7. 
 
2. METODE 
2.1 Alat dan Bahan 
Alat penelitian untuk pembuatan serbuk simplisia dan ekstrak adalah pisau, nampan, 
blender, seperangkat alat penyarian, seperangkat evaporator, sedangkan untuk uji sitotoksik adalah 
tabung sentrifugasi, inkubator CO2, laminar air flow cabinat, mikroskop, hemocytometer, ELISA 
reader, Mikroplate 96 sumuran, tissue culture flask, yellow tipe, blue tipe, neraca analitik, 
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mikropipet, pipet pasteure, tabung conical steril. Pada uji golongan senyawa digunakan chamber, 
plat KLT, oven, effendrof, pipa kapiler, penjepit. 
  Bahan yang digunakan untuk preparasi sampel berupa ekstrak etanol kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus), ekstrak kulit buah naga putih  (Hylocereus undatus), etanol 96% 
sedangkan untuk uji sitotoksik Sel MCF-7, PBS (Phospat Buffered Saline), MK (DMEM), DMSO 
(Dimetil Sulfat Oksid), MTT 5mg/mL PBS (50 mg MTT and 10 mL PBS), SDS (Sodium Dodecyl 
Sulfate) 10% dalam 0,01 N HCl. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) diperoleh dari 
Madiun, Jawa Timur sedangkan kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) diperoleh dari Malang, 
Jawa Timur. Pada uji golongan senyawa menggunakan fase gerak kloroform : etanol (7 : 3), 
pereaksi semprot anisaldehid, sitroborat, vanillin-asam sulfat, Lieberman Bouchardat, dan 
dragendrof. 
 
2.2 Penyiapan Bahan dan Pembuatan Serbuk 
  Kulit buah naga merah diperoleh dari Madiun, Jawa Timur sedangkan kulit buah naga putih 
diperoleh dari Malang, Jawa Timur. Pengambilan lokasi sampel yang berbeda didasarkan 
ketersediaan sampel yang berbeda dari tiap kota dan waktu penyiapan sampel tidak pada masa 
panen sehingga sampel cukup sulit diperoleh. Pengumpulan sampel dilakukan pada bulan juni 
hingga juli 2016. Penyarian ekstrak menggunakan metode maserasi. Maserasi merupakan 
perendaman material dalam pelarut tertentu selama beberapa hari untuk memperoleh maserat 
dengan rendemen yang cukup tinggi. Pelarut yang digunakan adalah etanol 96% dengan 
perbandingan 1 : 7 (bahan : pelarut). Maserat yang diperoleh disaring dan dipekatkan menggunakan 
vaccum rotary evaporator untuk diperoleh ekstrak kental. 
 
2.3 Uji Sitotoksik dengan Metode MTT Assay 
Pada uji sitotoksik digunakan sel MCF-7 yang merupakan sel kaker payudara. Potensi 
sitotoksik suatu ekstrak dilihat dari nilai IC50. IC50 atau Inhibitory Concentration konsentrasi suatu 
senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan 50% populasi sel hidup. Uji sitotoksik dilakukan 
dengan metode MTT assay. Media yang digunakan adalah DMEM (Dulbecco’s Modified Eagle 
Medium) yang ditambahkan dengan FBS (Foetal Bovine Serum) 10% sebanyak 10 mL, penisilin-
streptomisin 2 mL, dan ampoterisin 1 mL. FBS merupakan serum yang berasal dari fetus hewan, 
fungsinya untuk melindungi sel dari bahaya mekanis saat pencampuran maupun pemanenan sel, 
menetralkan racun dan nutrisi sel. Konsentrasi FBS 10% dapat menghasilkan protein 4,8mg/mL 
protein pada kultur. Pada pertumbuhan sel, sel yang telah dicairkan disentrifugasi dengan kecepatan 
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12000 rpm selama 10 menit. Sel ditumbuhkan dalam (3 – 4 buah) beberapa tissue culture flask kecil 
dan diinkubasi dalam inkubator CO2 5% selama 1 jam.  
Kondisi sel diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 100x. Media DMEM dibuang 
dengan pipet pasteur steril kemudian dicuci sel 2 kali dengan PBS (Phosphate Buffer Saline) 1 kali 
(Volume PBS setengah volume media awal). Tripsin-EDTA ditambahkan 1 kali (tripsin 0,25%) 
secara merata dan diinkubasi selama 3 menit. Tujuan penambahan tripsin adalah untuk memisahkan 
sel. Pemisahan sel dilakukan dengan memisahkan epidermis sel dengan dengan proses enzimatik 
menggunakan tripsin (Kurniawati et al, 2015). Penambahan media DMEM sebanyak 5 mL untuk 
aktivasi tripsin. Sel diresuspensi dengan pipet sampai sel terlepas satu-persatu atau sel tidak 
bergerombol dengan melihat di bawah mikroskop dengan perbesaran 100x. Keadaan sel diamati 
pada mikroskop, sel diresuspensi apabila masih ada sel yang menggerombol. 
Sel yang telah saling terpisah ditransfer ke dalam conical tube steril baru. Perhitungan sel 
menggunakan 10 µL sel hasil panen yang dipipetkan ke dalam hemacytometer. Perhitungan sel 
dilihat dari jumLah sel yang berada dalam tiap kotak pada kamar hitung. Perhitungan dilakukan 
dengan counter. Pengambilan sampel didasarkan kepadatan sel tiap 5x10
5
, semakin banyak jumLah 
sel maka semakin sedikit hasil panen sel yang diambil, begitu sebaliknya. Hasil pengambilan panen 
sel ditambahkan DMEM hingga 10 mL. Hasil panen sel tersebut dimasukkan dalam 96 sumuran 
dengan volume 100 µL tiap sumuran, diberi 3 sumuran tanpa pemberian sel yang digunakan sebagai 
kontrol media. Sel diinkubasi hingga sel konfluen 24-48 jam pada inkubator CO2. 
Kondisi sel dicek, jika sudah konfluen 80% ditimbang sampel 10 mg dan dilarutkan dengan 
DMSO 100 µL dan  media DMEM ditambahkan hingga 10 mL di dalam conical tube. Seri 
konsentrasi sampel dibuat sebesar 200; 100; 50; 25; dan 12,5 µL. Kontrol pelarut dibuat dengan 5 
µL DMSO ditambahkan DMEM hingga 500 µL di dalam effendorf. Sebanyak 100 µL dimasukkan 
ke dalam sumuran sesuai dengan peta sumuran dimulai dari seri konsentrasi terendah hingga ke 
tinggi dan diinkubasi selama 24 jam di dalam inkubator CO2.  
Kondisi sel hasil perlakuan inkubasi selama 24 jam dilihat di bawah mikroskop, jika telah 
mengalami kematian maka inkubasi dilanjutkan selama 24 jam atau maksimal inkubasi 48 jam. Jika 
sebagian besar sel telah mengalami kematian maka dilanjutkan uji dengan metode MTT assay. 
Prinsip dari metode MTT adalah terjadinya reduksi garam kuning tetrazolium MTT (3-(4,5-
dimetiltiazol-2-il)-2,5-difeniltetrazolium bromid) oleh sistem reduktase dalam rantai respirasi dalam 
mitokondria sel-sel yang hidup membentuk kristal formazan berwarna ungu dan tidak larut air. 
Intensitas warna ungu yang terbentuk menandakan intensitas sel hidup.  
Reagen MTT ditambahkan sebanyak 1 mL dan DMEM hingga 10 mL di dalam conical tube 
kemudian dimasukkan ke dalam sumuran, tiap sumuran diisi 100 µL yang sebelumnya telah 
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dibuang isi plate berisi perlakuan dengan cara dibalik di atas buangan dan ditekan secara perlahan 
di atas tissue. Inkubasi dilakukan pada inkubator CO2 kurang lebih 2 hingga 4 jam dan SDS 10 % 
dalam 0,1 N HCl 100 µL diberikan tiap sumuran. Inkubasi dilakukan selama 24 jam di ruang 
tertutup dan dilapisi dengan kertas atau alumunium foil pada suhu ruang. Absorbansi dibaca dengan 
ELISA reader dengan panjang gelombang (λ) 550 nm untuk memperoleh data absorbansi tiap 
sumuran dari masing-masing perlakuan. Dari hasil absorbansi dapat diperoleh nilai persentase sel 
hidup untuk menentukan IC50 yang dihasilkan oleh sampel. 
 
2.4 Uji Golongan Senyawa 
  Uji golongan senyawa dilakukan pada sampel yang sebelumnya telah dilakukan uji 
sitotoksik dan memiliki potensi sebagai agen sitotoksik lebih baik dengan sampel pembanding. Fase 
diam yang digunakan adalah silika gel 60 F254. Plat KLT yang telah diaktifkan dengan di oven 
selama kurang lebih 1 jam selanjutnya ditotolkan dengan ekstrak etanol dengan konsentrasi 2% 
pada 1 mL etanol. Fase gerak kloroform : etanol 7:3 sebanyak 2 mL. Apabila diperoleh bercak pada 
jarak elusi tertentu dapat dilakukan penetuan kandungan senyawa dengan pereaksi semprot. 
Pereaksi semprot yang digunakan adalah anisaldehid, sitroborat, vanillin-asam sulfat, Lieberman 
Bouchardat, dan dragendrof yang masing-masing pereaksi semprot menandakan adanya kandungan 
senyawa tertentu pada ekstrak yang berperan aktif sebagai agen sitotoksik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelarut yang digunakan adalah etanol 96% dengan perbandingan sampel : etanol 96% adalah 
1 : 7  yang disari dengan metode maserasi dan dipekatkan dengan rotary evaporator untuk 
memperoleh ekstrak kental. Pada kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dan kulit buah 
naga putih (Hylocereus undatus) diperoleh rendemen sebesar 3,27% dan 3,31%. 
Uji sitotoksik dilakukan untuk mengetahui ketoksikan dari ekstrak terhadap sel MCF-7. 
yang merupakan sel kaker payudara dengan metode MTT assay. Pada metode MTT assay diperoleh 
data absorbansi digunakan untuk memperoleh nilai persentase sel hidup. Persentase sel hidup 
digunakan untuk mengetahui kematian sel akibat pemberian ekstrak dari seri konsentrasi. Semakin 
besar konsentrasi ekstrak maka semakin kecil persentase sel hidup yang dihasilkan. Persentase sel 
hidup pada kulit buah naga merah (Hylocereus pholyrhizus) ekstrak etanol terhadap sel MCF-7 






Tabel 1. Pengaruh perlakuan ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus pholyrhizus) terhadap 














200 2,30 70,65 73,81 89,68 78,04 
100 2,00 86,51 84,13 88,09 86,24 
50 1,69 86,51 88,09 79,36 84,66 
25 1,39 105,56 105,56 99,21 103,44 
12.5 1,09 99,21 100,79 113,49 104,49 
 
Dari hasil persentase sel hidup digunakan rata-rata dari tiga data masing-masing seri 
konsentrasi untuk mencari persamaan regresi linear . Diperoleh grafik pengaruh perlakuan ekstrak 
etanol kulit buah naga merah (Hylocereus pholyrhizus) terhadap sel MCF-7 yang ditampilkan pada 
grafik 1 
 
Grafik 1. Pengaruh perlakuan ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus pholyrhizus) terhadap sel 
MCF-7 
Pada grafik pengaruh perlakuan ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus 
pholyrhizus) terhadap sel MCF-7 diperoleh persamaan regresi linear yaitu Y = -0,1312x + 101,54 
sehingga diperoleh nilai IC50 ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus pholyrhizus) 
terhadap sel MCF-7 sebesar  392,835 µg/mL. Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa semakin 
besar konsentrasi maka semakin kecil persentase hidup sel MCF-7 sehingga dapat dikatakan bahwa 
dengan penambahan ekstrak, sel mampu mengalami kematian dengan persentase tertentu pada tiap 
konsentrasi.  
Pada uji dengan ekstrak kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) dengan menggunakan 
sel yang sama yaitu MCF-7 diperoleh persentase sel hidup dari tiga data dengan lima seri 
konsentrasi yang ditunjukkan pada tabel 2 
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan ekstrak etanol persentase sel hidup kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) 














200 2,30 45,23 52,38 42,86 46,83 
100 2,00 73,02 77,78 63,49 71,43 
50 1,69 74,60 78,57 58,73 70,63 
25 1,39 72,22 73,02 89,68 78,31 
12.5 1,09 91,27 82,54 99,21 91,01 
 
 
Grafik 2. Pengaruh perlakuan ekstrak etanol kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) terhadap sel MCF-7 
Diperoleh persamaan regresi linear yaitu Y = -0,199x + 87,059 sehingga diperoleh nilai IC50 
ekstrak etanol kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) terhadap sel MCF-7 sebesar 186, 226 
µg/mL. Berdasarkan grafik perbandingan antara konsentrasi dengan persentase sel hidup dapat 
dikatakan bahwa semakin besar konsentrasi maka semakin kecil persentase hidup sel MCF-7 
sehingga dapat dikatakan bahwa dengan penambahan ekstrak, sel mampu mengalami kematian 
dengan persentase tertentu pada tiap konsentrasi. Perubahan morfologi sel MCF-7 dapat diamati 
pada gambar 2 
  




                (C) Sel + Ekstrak + MTT 
Gambar 1. Kontrol sel (sel MCF-7 + MK) (A), Sel MCF-7 dengan pemberian ekstrak etanol kulit buah naga 
putih (Hylocereus undatus) konsentrasi 200 µg/mL mengalami kematian (B) Sel MCF-7 dengan ekstrak etanol 
kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) setelah pemberian reagen MTT terjadi pembentukan kristal 
formazan(C) 
Keterangan : 
 : tidak mengalami kematian 
: mengalami kematian 
: terbentuk Kristal formazan 
 
Dapat diamati pada kontrol sel sebelum perlakuan yang telah konfluen 80% (A), morfologi 
selnya berbentuk bulat atau oval yang menggerombol dan setelah pemberian ekstrak kulit buah 
naga putih (Hylocereus undatus) terjadi kematian sel yang ditunjukkan dengan inti sel yang 
menghitam. Pada kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) ekstrak etanol terhadap sel MCF-7 
diperoleh nilai IC50 sebesar 186,226 µg/mL. Dari hasil IC50 dapat dibandingkan potensi 
penghambatan ekstrak terhadap sel MCF-7, pada kulit buah naga merah (Hylocereus pholyrhizus) 
ekstrak etanol terhadap sel MCF-7 diperoleh hasil nilai IC50 sebesar 392,835 µg/mL dan kulit buah 
naga putih (Hylocereus undatus) ekstrak etanol terhadap sel MCF-7 diperoleh nilai IC50 sebesar 
186,226  µg/mL. bredasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa ekstrak kulit buah naga putih 
(Hylocereus undatus) memiliki efektivitas anti kanker terhadap sel MCF-7 yang lebih tinggi 
dibandingkan ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus pholyrhizus) terhadap sel MCF-7 
karena memiliki nilai IC50 yang lebih rendah. Semakin rendah nilai IC50 yang dihasilkan maka 
semakin tinggi daya hambat pertumbuhan sel yang menandakan bahwa ekstrak memiliki efek 
sebagai agen sitotoksik.  
Sitotokisisitas digolongkan menjadi tiga yaitu: sitotoksik berpotensi jika IC50 <100 μg/mL, 
sitotoksik moderat jika 100μg/mL < IC50 < 1000 μg/mL dan tidak toksik jika IC50 >1000 μg/mL. 
Kelompok senyawa dengan sitotoksisitas potensial dapat digunakan sebagai agen antikanker 
sedangkan sitotoksisitas moderat dapat dimanfaatkan untuk kemoprevensi yang dapat mencegah 
dan menghambat pertumbuhan sel kanker. National Cancer Institute (NCI) mengelompokkan suatu 
senyawa tergolong anti kanker jika IC50 <20 μg/mL (Tussanti, 2014) sehingga dapat dikatakan 
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bahwa ekstrak etanol kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) dan kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus) berpotensi rendah sebagai agen sitotoksik pada sel kanker payudara MCF-
7. Pada penelitian sebelumnya digunakan sel kanker payudara Bcap-37 yang memiliki aktivitas 
pada caspase-3 sedangkan MCF-7 tidak. Dari perbedaan aktivitas tersebut diperoleh perbedaan nilai 
IC50. Perbandingan nilai IC50 sel MCF-7 dengan Bcap-37 dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 1. Perbandingan nilai IC50 sel Bcap-37 dan MCF-7 
Sampel Sel Bcap-37 Sel MCF-7 
kulit buah naga merah 450,000 µg/mL 392,835 µg/mL 
kulit buah naga putih 470,000 µg/mL 186,226 µg/mL  
 
Berdasarkan tabel tersebut, potensi sitotoksik ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 
pholyrhizus) dan kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) pada sel kanker payudara MCF-7 lebih 
baik jika dibandingkan sel kanker payudara Bcap-37 meskipun hasil kedua sel tersebut berpotensi 
rendah sebagai agen sitotoksik. Perbedaan nilai tersebut kemungkinan berdasarkan pada sumber 
sampel yang berbeda, metode ekstraksi yang berbeda yaitu dengan supercritical carbon dioxide. 
Meskipun kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dan ekstrak kulit buah naga putih 
(Hylocereus undatus) berasal dari genus yang sama, namun keduanya memiliki perbedaan pada 
komposisi kandungan senyawa yang menyebabkan perbedaan pada potensi terhadap sel kanker 
MCF-7. Salah satu senyawa aktif yang berperan sebagai antikanker pada ekstrak kulit buah naga 
merah (Hylocereus polyrhizus) dan ekstrak kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) adalah β-
amirin, pada ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) kandungan β-amirin sebesar 
15,87% sedangkan pada kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) kandungan β-amirin sebesar 
23,39% sehingga potensi antikanker ekstrak kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) lebih baik 
dari pada ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) (Luo, et al., 2014). Selain itu 
faktor lain yang mempengaruhi adalah lokasi pengambilan sampel yang berbeda. Pada kulit buah 
naga merah (Hylocereus polyrhizus) diperoleh dari Madiun, Jawa Timur sedangkan pada kulit buah 
naga putih (Hylocereus undatus) diperoleh dari Malang, Jawa Timur yang memiliki kualitas tanah 
berupa kandungan hara dan air yang berbeda yang dapat mempengaruhi kualitas tanaman. Dari 
hasil uji sitotoksik, kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) memiliki nilai IC50 yang lebih 
rendah maka diperlukan uji golongan senyawa untuk mengetahui golongan senyawa yang berperan 







   
                                                                                   A         B          C 
Gambar 2. Elusi KLT dengan fase gerak kloroform : etanol (7:3) fase diam silica gel 60 F254 
 (A) UV 254 nm, (B) anisaldehid-H2SO4, (C) Sitroborat.  
 
Pada gambar A merupakan hasil KLT yang dilihat pada sinar UV 254 nm, tampak terdapat 4 
bercak utama dengan Rf 0,21; 0,34; 0,60 dan 0,73. Pada gambar B merupakan hasil KLT dengan 
pereaksi semprot anisaldehid-H2SO4 yang memiliki 5 bercak utama warna merah pada UV 366 nm 
yang menandakan adanya senyawa terpenoid dan saponin. Pada gambar C merupakan hasil KLT 
dengan pereaksi semprot sitroborat dengan 2 bercak utama hasil elusi yang berwarna biru pada UV 
366 nm dengan Rf 0,26 dan 0,71. Flavonoid memiliki ikatan dengan gugus gula yang menyebabkan 
flavonoid bersifat polar namun pada aglikonnya bersifat non polar sehingga mudah terlarut dalam 
senyawa non polar atau semi polar seperti kloroform sehingga bercak yang terelusi fase gerak dapat 
dideteksi oleh pereaksi semprot sitroborat (Markham, 1988). Adanya bercak tersebut menandakan 
bahwa ekstrak mengandung golongan senyawa sitroborat. Nilai Rf masing-masing pereaksi semprot 
pada ekstrak kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) dapat dilihat pada tabel 3 
Tabel 2. Hasil skrining fitokimia Ekstrak Kulit Buah Naga Putih (Hylocereus undatus) 


















 Hasil uji golongan senyawa diperoleh ekstrak kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) 
mengandung senyawa golongan terpenoid, saponin, dan flavonoid. Pada ekstrak kulit buah naga 
putih yang memiliki efek antikanker adalah golongan senyawa terpenoid, sehingga hasil yang 
diperoleh sesuai dengan teori bahwa kulit buah naga putih memiliki golongan senyawa yang 





Berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh, ekstrak etanol kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) 
dan kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) berpotensi rendah sebagai agen sitotoksik pada 
sel kanker payudara MCF-7. Dari hasil skrining fitokimia dengan diperoleh dapat dilihat bahwa 
ekstrak kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) mengandung senyawa golongan terpenoid, 
saponin, dan flavonoid. 
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